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ABSTRAK

Tradisi gekek merupakan suatu mata pencaharian berburu kusu pada kalangan
orang buru waemite. Selain mata pencaharian tetapi juga media pembelajaran dalam
pembentukan karakteristis dan Spritualitas dalam kehidupan orang beragama. Dalam
penelitian penulis ingin mendapatkan gamabaran secara komprehensif tentang
bagaiamana pelaksanaan gekek atau memanggil kusu di desa waemite. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tradisi gekek dalam berburu kusu
di kalangan orang buru di desa waemite, kecamatan fena leisela, kabupaten buru.
penelitian ini dilakukan pada masyarakat buru di desa waemite, kecamatan fena leisela,
kabupaten buru, pada tanggal 07 April hingga 07 Mey 202. Metode penelitian yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Metode penelitian Kualitatif. Untuk
membahas Tradisi Gekek Dan Pemaknaan-nya Dikalangan Orang buru Waemite
penulis mengunakan Teori Adat dan Tradisi, Manusia dan kebudayaan, Pak dan
budaya yang menjadi penghubung dan membantu penulisan skripi ini. Hasil dari
penelitian ini bahwa (1). Masyarakat buru waemite menjadikan gekek sebagai salah

Xi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Gekek merupakan salah satu mata pencaharian berburu kusu yang dilakukan
oleh orang buru, waemite dengan cara memanggil atau memancing kusu pada malam
hari. Gegek (memanggil kusu) adalah salah satu tradisi berburu orang buru, waemite

yang sudah turun temurun dari para leluhur sampai dengan generasi sekarang ini.

Gegek adalah memanggil atau meniruh suara kusu sehlngga kusu yang ada pada

4u rintisan jalan kusu. Sehingga pada saat

udah tentu ada jalan untuk kusu turun

dari atas pohon mengikuti suara pancing tersebut dan dengan mudah orang yang
melakukan gegek akan memangkap dan membunuhnya tanpa menggunakan senapan

untuk membunuh dari jarak jauh.

Tradisi gegek bukan hanya sekedar sebagai sebuah hiburan atau hobby semata
tetapi juga salah pendapatan harian orang-orang untuk membantu kebutuhan hidup
sehari-hari. Berkat yang diperoleh dari hasil berburu akan di jual tetapi juga sebagian

akan di bagi-bagi kepada sesama.



Masyarakat buru, waemite memaknai tradisi gegek  sebagai suatu
pembelajaran yang mengajarkan orang-orang untuk hidup dalam kebersamaan dan
saling tolong menolong satu sama lain, seperti yang diketahui bahwa dengan berkat
dari hasil berburu akan di jual tetapi juga sebagian di bagi-bagi kepada sesama. Dan itu
adalah suatu pertunjukan yang baik untuk generasi-generasi penerus untuk selalu hidup
dalam mengasihi sesama manusia. Walaupun dalam tradisi ini ada mengandung unsur
yang bertantangan dengan ajaran Kristen yanki orang-orang masih menggunakan
mantra-mntra untuk mendapatkan sesuatu yang mereka ingikan tetapi itu tidak menjadi

penghalang untuk mereka tetap percaya kepada satu tuhan yakni Tuhan Allah.

e P

fisi- gekek~(pamegil kusu) ini pada-Kalatfgin  masyarakiat buru-waemite,
L e Weiniicng - a! ]
T o !

dilandai dengan g3 ) sesuatu yang

memiliki kelozian dan iees ) AT femurun dari leluhur

cepat bisa mengerti, memahami n. mengingat cara-cara gekek yang di

ajarkan oleh orang tua dengan mempraktekkannya. Sebagaimana menurut kamus besar

bahasa Indonesia tradisi adalah suatu adat atau pun kebiasaan turun temurun yang
diwariskan oleh nenek moyang dan masih dilestarikan oleh masyarakat, dengan
menganggap dan menilai bahwasanya kebiasaan yang ada ialah yang paling benar dan
paling bagus. Kemudian selanjutnya Menurut WJS Poewa Rdaminto (1976).

Mengartikan tradisi sebagai semua sesuatu hal yang bersangkutan dengan kehidupan



pada masyarakat secara berkesinambungan contonya budaya, kebiasaan, adat bahkan

kepercayaan.'

Selain Tradisi ini sebagai memanggil kusu tradisi ini juga akan menciptakan
keharmonisan dalam masyarakat secara umum dan keluarga, adik kaka, secara khusus
yaitu selalu bersama-sama dalam pemburuan karena dalam pelaksanaan berburu atau
memanggil kusu biasanya dilakukan pada tempat-tempat yang sangat jauh dari
halaman kampung sehingga harus dalam kelompok untuk menjaga satu sama lain dari

binatang-binatang buas.

Adappin kesakiilfi dari_tradisi gekek ini,.Fridisi.ini di anggap sakral ketika
& ot -

Brylne ]

gekek hanya dapat dilaksanakan pada malam hari dengan tujuan agar mendapatkan

kusu (blafen) untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Menurut. F L. Cooley, adat sebagai kebiasaan-kebiasaan dalam kehidupan
mengandung dua arti yaitu keseluruhan kebiasaan-kebiasaan tertentu yang merupakan
sistem adat di desa itu. Kedua kebiasan-kebiasaan dalam kehidupan dengan tetap

dilakukan hal-hal tertentu yang dianggap wajib bagi semua anggota masyarakat dan

I WJS Poewa Rdaminto, Pengertian
Tradisi,Https://Www.Dosenpendidikan.Com.ld/Tradisi-19 Pengertian Menurut Para
Ahli,Fungsi Dan Contoh/22,Desember,2021/Diakses 13, Maret 2022
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harus dilakukan tetap menurut cara yang ditetapkan.’

Dalam hal ini kegiatan
memanggil kusu merupakan suatu wujud dari pola perilaku,kebiasaan-kebiasaan yang

mendorong oleh adanya kepercayaan-kepercayaan dan keyakinan yang di anut

Tradisi atau kebiasaan adalah sebuah bentuk perbuatan yang dilakukan
berulang-ulang dengan cara yang sama hal ini juga menunjukkan bahwa orang tersebut
menyukai itu. Kebiasan yang di ulang-ulangi ini dilakukan secara terus menerus karena
dinilai bermanfaat bagi sekelompok orang, sehingga sekelompok orang tersebut

melestarikannya. Yang artinya dalam hal ini adalah suatu kelompok atau komunitas

yang mendiami satu tempat, dan dari situlah lahir atau terciptanya budaya-budaya yang

cer A

bermakna bagi masyarakat waemt pkan saja berburu tapi juga mengikatkan

dan memperkuat tali perse ina-ama, kai-wait,wali dawet (ibu-
bapa,kakak-adik dan ipar) orang waemite agar tetap selalu bersama dan saling menjaga

satu sama lain tetapi juga mengajarkan orang-orang untuk tetap hidup saling mengasihi

dan saling memberi.

PAK dan budaya adalah salah satu mata rantai yang tidak dapat diputuskan atau
lepas pisahkan, di dalam suatu tradisi/kebiassan adanya nilai-nilai yang harus

dikembangkan dan diteruskan untuk menjawab kebutuhan sosial masyarakat.’ Yang

2, FL. Cooley, Wikipedia, Tradisi,Https//Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas
Com.Id. 23 November 2020/ Diakses 13 Maret 2022

3, Els Tarumaselly, Materi Ajar Pendidikan Agama Kristen

Orang Dewasa 2009, Him 57



hidup ditengah-tengah kemajemukan dengan mengacu kepada berbagai nilai, di atas
dapat dikatakan bahwa budaya dapat menjadi salah satu pengembangan nilai-nilai PAK

yang sesui dengan konteks bagi masyarakat adat.

PAK mestinya mengembangkan tradisi gekek dalam kekistenan agar dapat
memberi warna, dalam seluruh realitas hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
PAK dan tradisi gekek adalah upaya memberikan nilai-nilai positif dari suatu tradisi
menjadi kekayaan didalam gereja untuk mengektualisasikan berita firman allah dalam
konteks ril. Dalam hal ini gereja tidak boleh menutupi diri akan tetapi sebaliknya

terbuka dan sekaligus mentranformasikan nilai-nilai PAK terhadap tradisi gekek yang
p et .

REETLL L Lo TTT

H-tengah 'M&%Wbﬁféetemp

ada ditengal
........ o

menjadi nila¥ el B L g dilihat dari berbagai

a hakikit yang dapat

seterusnya.

1.2. Rumusan Penelitian

Permasalahan penelitian skripsi ini adalah tradisi gekek dilakukan yang
umumnya dilakukan oleh orang buru, tetapi persoalan ini akan dilakukan pada

masyarakat Desa Waemite Kecamatan Fena Leisela Kabupaten Buru.

Mengacu pada permasalah seperti disebut maka pertanyaan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :



1. Bagaimana tradis gekek dilakukan oleh orang buru, waemite?

2. Bagaimana Pemaknaan tradisi tersebut pada kalangan orang buru, waemite ?

1.3.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yakni sebagai berikut:
1.3.1. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi gekek pada kalangan orang buru
waemite.
1.3.2. Untuk menjelaskan pemaknaan tadisi gegek pada kalangan orang buru,

waemite.

cee R

kontribusi bagi pengembangan PA .

1.4.2 . Manfaat praktis

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan konstribusi bagi masyarakat buru
khusus desa waemite agar melestarikan adat istiadat dan budaya yang tidak kalah saing

dengan daerah-daerah lain.

1.5 Tinjauan Pustaka Dan Teori

1.5.1 Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka adalah upaya untuk mengkaji sumber-sumber pustaka, baik

dalam bentuk penelitian yang sudah ada maupun dalam bentuk buku yang dianggap



sesuai atau relevan dengan permasalahan yang di teliti. Beberapa pustaka atau hasil
penelitian yang dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian ini diuraikan dibawah

ini.

Kosim. (2016). Meneliti Nilai-Moral dalam Tradisi Saparan Masyarakat Desa
Nogosuren Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang. Penelitian ini merupakan skripsi
pada Universitas Negeri Semarang dalam penelitian itu di temukan bahwa tradisi
Sarapan merupakan tradisi yang dilaksanakan dengan tujuan agar desa selalu

mendapatkan keberkahan, kesejahteraan dan dijauhkan dari malapetaka. Temuan kosim

pada penelitiannya adalah menunjukan masyarakat masih mempertahankan tradisi

kecamatan Getasan Kabupaten semarang sedangkan penelitian Tradisi Gekek dan
pemaknaannya dikalangan orang buru di desa waemite di kecamatan fena leisela

kabupaten buru. Objek dan lokasi juga menggambarkan perbedaan jauh.

Selanjutnya ST. Nurfadillah (2014). Meneliti persepsi masyarakat terhadap
Tradisi Massempe di Desa Mattoanging Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone.
Penelitian ini merupakan penelitian Skripsi yang diajukan untuk memenuhi syarat

meraih gelar sarjana sosial di Universitas islam negeri Alauddin Makassar dalam

4 Kosim 2016, Nilai-moral dalam tradisi sarapan him 6
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penelitian ini ditemukan bahwa tradisi Massempe merupakan tradisi turun temurun
yang bersumber dari leluhur/nenek moyang, sebagai rasa syukur kepada Tuhan yang
Maha Esa atas keberhasilannya yang bertani selama satu tahun dan dijadikan sebagai
sarapan hiburan bagi masyarakat. Temuan ST. Nurfadillah pada penelitiannya
menunjukan bahwa persepsi masyarakat tentang tradisi Massempe sangat bervariasi,
masyarakat desa Mattoanging kecamatan Tellu Siattinge kabupaten Bone juga masih
tetap merayakan tradisi Massempe’, karena didalamnya menyimpan berbagai nilai
luhur yang snagat tinggi. Bentuk pelaksanaannya sangat memperhatikan sistem
peradatan, menjunjung tinggi nilai-nilai musyawarah, silaturrahim, gotong royong,

keberanian (} etangka'é'é%)g I:EIml-us kedermawanaﬂ ohdarltas 3 ang telah dilakukan

PR L T

bersama camatan Tellu

berkaitan dengan siklus kehidu *¢tbedaan dengan yang dilakukan saat ini

adalah nurfadillah mengkaji p terhadap tardisi Massempe di desa

Mattoanging kecamatan Tellu Slattlnge Kabupaten bone. Sedangkan dalam penelitian
ini mengakaji tradisi gekek dan pemaknaannya dikalangan orang buru di desa waemite

di kecamatan fena leisela kabupaten buru. maka objek dan lokasi juga menggambarkan

perbedaan yang jauh.

Selanjut Muh. Ifdhal Muliadi (2018) meneliti makna dan Nilai
“MAKULLIWA” pada masyarakat mandar, tinjaun semantik. Penelitian ini merupakan

penelitian Skripsi yang diajukan untuk memenuhi syarat meraih gelar sarjana sastra dan

5 ST. Nurllidah 2014, persepsi masyarakat terhadap tradisi
massempe. Him 15



bahasa di Universitas Muhammadiyah Makassar dalam penelitian ditemukan bahwa
makna dan nilai tradisi “makkuliwa” pada masyarakat mandar, memliki makna sebagai
doa keselamatan ketika akan menggunakan berbagai benda yang baru dimiliki, seperti
perahu baru, motor baru, mobil baru dan barang baru lainya sehingga mereka
memperoleh keselamatan dan tahan lama dipakai. Nilai dalam tradisi makkuliwa yang
dapat kita petik yaitu, nilai agama/religious, nilai budaya, dan nilai sosial. Temuan muh.
Ifdhal muliadi 2018. Pada penelitiannya menujukan bahwa persepsi masyarakat mandar
tentang makkuliwa sangat bermakna dan bernilai bagi kehidupan mereka sebagai orang

yang percaya dan taat kepada Tuhan yang Maha Esa, patutnya mereka berdoa dengan

.................

apapun bara g baru yangme.r“%‘ka miliki sebagawet r dan té 1makas1

cen b

TR E fCrsamaan, yaitu

sama-sama 1gnukaci teadicn deny , (3% "penelitian kualitatif.

Yang berkaitarn

mandar. Sedangkan dalam pen b i 1 aji tradisi gekek dan pemaknaannya

dikalangan orang buru di desa w aitan fena leisela kabupaten buru. maka

objek dan lokasi juga menggambarkan perbedaan yang jauh.

Pada dasarnya penelitian ini mengkaji Tradisi , tetapi fokus kajiannya terpusat
pada Tradisi Geket (kepercayaan terhadap blafen yang hidup di hutan diatas pohonan
dengan waktu makannya hanya pada waktu malam sehingga gekek atau panggil kusu
hanya dilakukan pada waktu malam. Kemudian untuk cepat mendapat kusu maka
harus melakukan Gekek yakni, memanggilnya dengan cara-cara yang biasa dilakukan

oleh masyarakat setempat. Dan Gekek atau panggil kusu harus dilakukan pada tempat-

& Muh. Ifdhal Muliadi, 2018. him 7
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tempat tertentu yang dimana sudah dilakukan survey terlebih dahulu. Sedangkan
objeknya adalah masyarakat desa waemite. Di pihak lain daerah penelitian Kosim,
nufadillah dan Muh. Ifdhal Muliadi terletak di desa kecamatan dan kabupaten yang
berbedah jauh . Itu berarti bahwa objek dan lokasi berbeda cukup jauh. Oleh karena itu,
banyak perbedaan akan memperkaya khazanah, keilmuan khususnya yang
berhubungan dengan kearifan lokal masyarakat di Indonesia. Hasil penelitian Kosim,
Nurfadillah dan Muh. Ifdhal Muliadi digunakan sebagaimana pembanding dan
kepustakaan terdahulu untuk mengkaji Tradisi Gekek Dan Pemaknaannya Di Kalangan

Orang Buru Diwaemite Dikecamatan Fena Leisela Kabupaten Buru.

yang memiliki dan yang tidak terelakan baik bagi suatu golongan tertentu.

Masyarakat waemite,buru masih kuat mempertahankan dan memperhatikan
adat sebagai tanda terimakasih kepada para leluhur karena diberikan pewarisan modal
dan petunjuk jalan sehingga dengan demikian dapat berfungsi dengan gerak bebas di

tengah alamnya.

7 Seorjono Seokanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Grasindo
Persada, Jakarta 2006. HIm 157

8 Koentjaraningrat, Manusia Dan Kebudayaan Di Indonesia,
Jambatan, Jakarta 1970. Him 108
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Adat sendiri secara umum adalah suatu seruan, kebiasaan dan hukum yang
menaruh dan mengawasi kelakuan serta hubungan-hubungan dalam masyarakat.
Sedangkan secara khusus adat merupakan suatu kebiasaan atau cara kehidupan yang
telah diturunkan dari para leluhur.” Terkait dengan ini lothar juga berpendapat bahwa
adat merupakan suatu sikap (tingkah laku, kebiasaan, dan kelasiman yang adalah sesuai
dengan norma yang di turunkan, alihkan). Hal ini terjadi karena berulang-ulang
mendapat sifat sebagai “sudah ada” itu membuat adat serta kebiasaan itu memperoleh
kedudukan status sebagai suatu yang meningkat, yang tidak terelakan baik untuk suatu

golongan tertentu, maupun buat perorangan didalam golongan itu.!”

.................

L - i . . K . .
A itu, mmﬁf;ﬁeentjaranlngrat,ﬁﬂ -addlah kesgluruhan dari hasil
i ""_""""\'"'\-'ll-'.-l,..,..,' - -_l"" l.gr\-"‘"'"'“. ------ ":.
af

f—"s
-7 "

akelakuan-yang

melalui proses atau aktivitas ; xdan menjadi tata kelakuan berupa, cita-

cita, aturan, pandangan serta p eyakinan dan sikap yang semuanya

ini diperoleh melalui hasil belajar, kemudian diwariskan kepada orang lain.

Adat atau tradisi merupakan kebudayaan yang menunjukan kepada suatu
pengertian dan luas dan kompleks, di dalamnya tercakup baik segala sesuatu yang
dialami manusia secara kolektif maupun bentuk-bentuk manifestasi sebagai ungkapan

pribadi seperti yang dapat kita saksikan dalam sejarah kehidupan baik hasil dalam

% Wiryono P. Op. Cit, 106-107

10 Efendi Ziwar, 1987, Hukum Ambon Lease, Pradaya
Paramitha: Jakarta, Him 39

11 Koentjaraningrat, Manusia Kebudayaan Di Indonesia,
Jakarta, Gramedia, 1986, HIm 20.
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sejarah kehidupan baik hasil pencapaian yang perna ditemukan oleh manusia dan

diwariskan secara turun temurun maupun proses perubahan dari masa ke masa.!?

Tradisi adalah sebuah kata yang sangat akbab terdengar dan terdapat disegala
bidang. Tradisi menurut etimologi adalah kata yang mengacu pada adat atau kebiasaan
yang turun-temurun, atau pelaturan yang dijalankan masyarakat (Kamus Besar
Indonesia 2001: 1208). Tradisi menurut Esten adalah kebiasaan turun-temurun
sekelompok masyarakat berdasarkan nilai budaya masyarakat yang bersangkutan
(Esten, 1991: 21). Sedangkan menurut seorjono tradisi merupakan perbuatan yang

dilakukan berulang-ulang didalam bentuk yang sama (soerjono, 1987:13). Jadi tradisi

£ i
I_::! . e, . - S .
merupakang keblasa_;;g;&{ﬁﬂg@lakukan secara: “:tfgsz;menems oleh, masyarakat dan
¥ |n“__“\.~ i T an

membuat manusia kaya akan budaya dan nilai-nilai bersejarah. Selain itu tradisi juga

akan menciptkan kehidupan yang harmonis. Namun, hal tersebut akan terwujud hanya
apabila manusia menghargai,menghormati, dan menjalankan suatu tradisi secara baik
dan benar serta sesuai aturan. Secara pasti, tradisi lahir bersama dengan kemunculan

manusia dimuka bumi.

12 Tanama, Log. Cit.HIm 107

13 Esten, Komunikasi Budaya Dalam Tradisi Tatebahan Di
Desa Bugbug Kecamatan Karangasem Kabupaten
Karangasem, Nilaicakra, Bandung. 2021 Him 12
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Kata tradisi berasal dari kata “trader” yang berarti “mengalihkan,
menyampaikan, dan menyerahkan untuk diteruskan”. Dalam perkembangannya lebih
lanjut, tradisi di artikan sebagai adat-istiadat turun-temurun dari nenek moyang yang

masih dijalanklan masyarakat dan hal itu sudah menjadi kebiasaan.'*

Tradisi gekek merupakan kebisaan memanggil kusu pada malam hari yang
dilakukan oleh masyarakat weamite secara berulang-ulang dengan tujuan mendapatkan

berkat tetapi juga melestarikan dan menjaga tradisi tersebut agar tetap ada dan tidak

punah di kemudian masa.

ungnya, dan

arakat. Tradisi atau

warga pendukungnya. Aturan ini tambah dan berkembang sampai turun temurun,
dengan peran dapat melestarikan kelestarian hidup bermasyarakat. Biasanya,
kepatuhan terhadap aturan dalam bentuk upacara itu disertai dengan sanksi yang

sifatnya sakral atau magis.

Dengan demikian tradisi atau kebiasaan-kebiasaan itu dapat disebut sebagai
pranata sosial yang tidak tertulis namun wajib dikenal dan diketahui oleh setiap warga

untuk mengatur sikap hidup dan tingkah lakunya agar tidak melanggar atau

4 Ibid, HIm 12
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menyimpang dari adat kebiasaan atau tata pergaulan yang berlaku dalam masyarakat.
Upacara tradisional sebagai pranata sosial penuh dengan symbol-simbol yang berperan
sebagai adat komunikasi antar sesama manusia, dan juga sebagai penghubung antara

dunia nyata dan dunia gaib.

Keberadaan Tradisi atau kebiasaan diseluruh daerah merupakan wujud symbol
dalam agama atau religi yang juga simbolisme kebudayaan manusia. Tindakan

simbolis dalam suatu tradisi merupakan bagian yang sangat penting dan tidak

mungkin dapat ditinggalkan begitu saja. Dengan demikian Tradisi yang dimaksud

artinya suatu system social yang
hanya sekedar jumlah individu/Semata.y %
dari hubungan antara mereka sehingga menampilkan suatu realitas tertentu, yang

mempunyai cirri-ciri tertentu pula.'

Dengan demikian masyarakat desa waemite adalah sekumpulan atau sekelompok
orang yang tinggal menetap di desa waemite, kecamatan fenaleisela, kabupaten buru.
Mereka menjalin hubungan kekeluargaan antara sesamanya dan selalu menolong
antara satu dengan yang lain, masyarakat ini juga memiliki system pemerintahan yang

disebut dengan sebutan pemerintah desa yang di pimpin oleh seorang kepala desa dan

15 Bistri Mustofa, 2008: 291
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jajaran pemerintah desa lainnya. Masyarakat ini pada umumnya sebagai petani dan
mata pencahariannya adalah berburu dihutan, untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Masyarakat waemite adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kabupaten
buru, mereka sangat menghargai dan menghormati nilai-nilai kebudayaan serta
melestarikan apa yang menjadi kebudayaan mereka sekaligus sebagai tanda untuk
menghormati para datuk leluhur mereka. Masyarakat waemite juga bagian dari pada
masyarakat adat yang menjujung tinggi nilai-nilai adat sebagai pedoman hidup dan
menjadi suatu hal yang paling esensial dari kehidupan mereka. Pemaknaan menjujung

tinggi nilai-nilai adat adalah suatu cara masyarakat untuk menjaga, memelihara, serta

.................

melestarika"adat buadaya..m%arakat setempat lxangd1 warisk: n darl para leluhur

PR L T

berlaku yang akan kita ikuti selama hidup kita. Melville J. Herskovits dan bronislaw

malinoswi mengemukakan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat di
tentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Istilah untuk
pendapat itu adalah Cultural-Determinism. Herskovits memandang kebudayaan
sebagai sesuatu yang turum temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang
kemudian disebut sebagai seperorganic, kebudayaan mengandung keseluruhan
pengertian, nilai, norma, ilmu pengatahuan, serta keseluruhan sturktur-struktur sosial,

religious, dan lain-lain, tambahan lagi segala penyertaan intelektual dan artistik yang
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menjadi ciri khas suatu masyarakat. Kebudayaan merupakan kelseluruhan kompleks,
yang di dalamnya terkandung pengatahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat
istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota

masyarakat.'®

Berdasarkan realitas tersebut terlihat jelas bahwa Manusia dalam kebudayaan
itu memiliki peran yang sangat penting. Manusia dan kebudayaan merupakan suatu
ikatan yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan ini. Manusia sebagai makhluk

Tuhan yang paling sempurna menciptakan kebudayaaan mereka sendiri dan

yakni nilai kerjasama, nilai saling menghargai, nilai saling menghormati, dan lain-lain.

Hal ini tergambar jelas dalam pelaksanaan tradisi gekek ini, bahwa dalam melakukan
gekek/panggil kusu ketika berkelompok maka harus selalu bersama-sama dan selalu
menjaga satu sama lain kemudian setelah itu, hasil yang didapatkan pun di bagi sama
rata, bahkan pun di bagi kepada keluarga dan tetangga-tetangganya serta sebagian juga

diberikan kepada tuhan sebagai rasa bersyukur atas pemberian berkat.

16 Melville J. Herskovits Dan Bronislaw Malinoswi, ISBD
perspektif baru membangu kesadaran global melalui revoluis
mental, PT bumi Aksara Jakarta 2016,Hlm 21
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1.5.2.4 Pak dan Budaya

Pendekatan Goldman pada PAK yang berpusat pada kehidupan dan kebutuhan
manusia, direfleksikan dalam tujuannya tentang gools dan objectives dari Pak. Baginya
tujuan individu adalah lebih utama dari tujuan sosial. Tujuan individual berhubungan
dengan kebutuhan gereja dan masyarakat. Bagi goldman, tujuan utama mengajarkan
agama seharusnya dapat memenuhi kebutuhan manusia yang dalam, karena tanpa hidup

manusia dipermiskin.'’

Pendekatan Goldman terhadap PAK, mengandung konsekuensi bahwa agama

gitiman pribadi, dan tantangan pribadi.
an pribadi dari anak, sebagaimana hal
itu dirasakan pada tingkat-tingkat yanberbed dan tingkat perkembanganya. Anak
seharusnya dibimbing untuk melihat kebutuhan-kebutuhan tersebut secara mendalam,
yang berarti mencoba memahami dimensi spitual dan religious dari kebutuhan-
kebutuahan tersebut. Anak membutuhkan kasih, kebebasan, konsep diri yang positif,
hubungan dengan orang lain, pemahaman, hubungan dengan ilahi dan perasaan stabil.

Kebutuhan-kebutuhan yang seharus membentuk dasar dari PAK yang berpusat pada

kehidupan dan kebutuhan.

17 Goldman, Dalam Nuhamara D. PAK Dalam Konteks
Masyarakat, Salahtiga, 2004 HIm 30
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Kemudian Berbicara mengenai kebudayaan, adat dan ritus, banyak diantara
para ahli antrologi mendefenisikan tentang konsep-konsep tersebut diatas. Dengan itu
kebudayaan menurut Tylor dalam seokanto bahwa kebudayaan adalah kompleks yang
mencakup pengatahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat istiadat dan
kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia

sebagai anggota masyarakat.'®

Kebudayaan sangat erat dengan hubungan masyarakt. Melville J. herkovist dan

Bromislaw Malinowski mengungkapkan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam

PR L TP

sabbaer sgtn sama lain, karena

1.6 Metodelogi Penelitian

1.6.1 Tipe penelitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif di pahami sebagai produser pemecahan

18 Seokanto, S, Sosiologi Suatu Pengantar, Gramedia Jakarta
1990,HIm188

19 Selo Soemardjan Soleman Soemardi, Setangkai Bunga
Sosiologi, Edisi Pertama Yayasan Badan, Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 1964, HIm 155

18



masalah yang diselediki dengan menggambarkan subjek, objek pada sekarang,

berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya.?’

Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis yang bertujuan untuk
mendeskripsikan atau melukiskan secara sistematis, fakta dan akurat tentang fenomena
atau hubungan antara fenomena yang diselediki. Selain itu analisis dedkriptif yang
dipahami juga sebagai suatu bentuk penelitian yang berusaha untuk menetukan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data sehingga bertujuan unutk

mengdeskripsikan dan menyelesaikan masalah secara sistematis dalam factual

blafen (kusu).

2. Penulis adalah anak negeri desa waemite sendiri sehingga memudahkan
peneliti untuk berinteraksi dengan masyarakat secara umum, bapak-bapak

sebagai informan.

20 Chaut Narbuka Da Abu Ahmad, Metodelogi Penelitian,
Bandung, Remaja Resdaka, 2001 HIm 40

21 H, Hadari, Nawawi, Metodelogi Penelitian Bidang Sosial,
Jakarta: Gaja Mada Unit Press, 1983, Him 40
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1.6.3 Sasaran Dan Informan
1.6.3.1 Sasaran.

Yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah masyarakat waemite sebagai
pewaris tradisi gekek dari para datuk leluhur dan diteruskan oleh generasi ke generasi

berikutnya.
1.6.3.2 Informan
Informan yang peneliti ketahui untuk dapat memberikan sejumlah informasi

menyangkut gekek.ini-adalah : T

"-"mn‘"m""-\.-, -

Dalam penelitian ini ada bebctdpa teknik pengumpulan data yang peneliti
gunakan untuk mendapatkan data yang akurat tentang Tradisi Gekek dan pemaknaanya

dikalangan orang buru di desa waemite di kecamatan fena leisela kabupaten buru

pengumpulan data itu sebagai berikut :

1.6.4.1 Observasi

Istilah observasi berasal dari bahasa latin yang berarti melihat dan
memperlihatkan. Secara luas observasi diarahkan pada kegiatan memperlihatkan

fenomena secara akurat, mencacat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan
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hubungan antara aspek dan fenomena tersebut.?? Patton menegaskan bahwa observasi
dapat menjadi metode pengumpulan data yang esensial terutama dalam penelitian
kualitatif bahkan menjadi metode yang paling dasar dan paling tua dari ilmu-ilmu sosial
dan semua bentuk penelitian psikologis, baik yang kualitatif maupun kuantitatif
mengandung aspek psikologis serta dapat menjadi sumber data yang akurat dan
bermanfaat asalkan dilakukan oleh peneliti yang sudah melewati latihan-latihan yang
memadai serta telah mengadakan persiapan yang teliti dan lengkap.?* Obvervasi yang

berarti pengamatan bertujuan untuk mendapatkan data tentang suatu masalah,

sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai alat pembuktian terhadap
' o J—— i
informasi/kef erangan.ym.&moleh. B

Sy,
1l T i

a dengan satu atau
an kepada mereka.?*
asi di mana pewawancara

melontarkan pertanyaan-pertanyaa lawab olch orang yang wawancarai.

1.6.4.3 Studi Kepustakaan

Yang dimaksud dengan studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan
oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topic atau masalah

yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah,

22 Banister dalam Poewandari 2001, Patton 1990, observasi
teori dan aplikasi dalam psikologi, univertas muhammadiyah
malang 2018,him 3

Bibid him 1

24 Johnson and johnson, Tanya jawab seputar pengukuran
penilaian dan Evaluasi pendidikan, syiah kuala University
Press 2015,hlm 159
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laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan sumber-sumber tertulis baik

tercetak maupun elektronik lainnya.
1.6.5. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini adalah interaktif. Teknik adalah suatu
aktifitas yang digunakan dilapangan atau bahkan bersamaan dengan proses

pengumpulan data dan informasi yang sedang dikumpulkan yaitu:
1.6.5.1. Redaksi Data

Merupakan preswmxg@k51 dan penyerda,hanan ~data kasar yang ada dalam

...u--\.--|-\.-|||,.\,°_|h_\l'l

e L T

ngan serta”yaﬂgobeﬂ‘angsun selama pélgk@ﬂﬁaan pene11t1 Hal ini dimulai

direduksi, disusun kembali bentuk

aan-kenyataan serta temuan-temuan

dan jawaban-jawaban dari informasi yang di sampaiakan permasalahan yang diteliti.

1.6.5.3. Validasi Dan Penarikan Kesimpulan

Validasi yang dilakukan mulai dari tahap awal pengumpulan data, sajian data

sampai akhir kesimpulan.?®

25 H.B. sutopo, Metodelogi Kualitatif, Surabaya : PT
Universitas Seni Rupa, 1996 him 5
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BABII
KONTEKS UMUM PENELITIAN
2.1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian
2.1.1. Sejarah Singkat Desa Waemite

Desa waemite adalah salah satu desa yang berada di danau rana, Pusat Pulau
Buru Kecamatan Fena Leisela, Kabupaten Buru. Pada awalnya sebelum desa waemite
dibentuk sebagai satu kampung dengan memiliki sistem pemerintahan dan menganut

atau memelulk agama- KrrlsﬁenhAda satu tempat J;(,a.ng awalnya ereka tinggal yaitu
...... e

mereka pun berpindah tempat TH8I"y Ay ilale. Rajalilale adalah nama kampung
pertama sebelum waemite, rajalilac Raja(raja) lilale (hati) yang berarti Hati raja.
Kemudian di ganti sebagai waemite, wae(air) mite (hitam) yang berarti air hitam istilah
yang digunakan dalam nama kampung ini beradasarkan air tersebut yang batu-batu

didalam airnya terlihat hitam. Waemite adalah tempat yang mereka tinggal dan

menetap.

Manusia yang pertama kali datang dan tinggal di rajalilale/waemite adalah
marga tomhisa yang datang dari kakujaga kemudian disusuli oleh marga tomhisa juga

dari emamalahin,wamsiha,dan lawat olon tetapi juga ada marga biloro dan warhangan
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dari waedaran dan marga hukunala dari waenenun sehingga waemite dibentuk menjadi
satu kampung dan memilliki sistem pemerintahan yang pertama kali dipimpin oleh
bapak zadrak tomhisa sebagai kepala dusun dari tahun 2005-2009 dan kemudian
menjabat sebagi PSJ kepala desa selama 10 Tahun dari 2009-2018 kemudian digantikan
dengan bapak nikson tasidjawa S. Pd sebagai PJS kepala desa selam 2 tahun dari tahun
2018-2020 kemudian digantikan lagi dengan bapak rul tetapi masih pejabat semetara
selama 1 tahu dari 2020-2021 dan digantikan lagi dengan bapak M. nacikit sebagai
pejabat sementara sampai sekarang. Dan injil pun masuk yang dibawa oleh pendeta

temi. Pendeta temi adalah pendeta pertama yang masuk dengan injil di waemite

......

.-'

PR L TP

ng1ku{"‘§’/esus krlstus

orang-

a. Sebelah selatan berbatasan d

b. Sebelah timur berbatasan dengan desa pers1apan wamanboly

c. Sebelah utara dengan pegunungan

d. Sebelah barat berbatasan dengan hajawa olon

2.1.3. Keadaan Iklim

Keadaan iklim yang berada di desa waemite relative sama dengan desa lainya
yang berada di kecamatan fenaleisela, kabupaten buru, yaitu dari dua musim yang
berlangsung silih berganti selama kurun waktu satu tahun, yaitu ilkim tropis dan ilkim

sup tropis yang menyebabkan musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau
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berlangsung pada bulan Oktober-April sementara musin hujan berlangsung pada bulan

Maret- September.

2.1.4. Penduduk

Berdasarkan hasil dari data penduduk desa waemite tahun 2022. Berjumlah KK
100 Terdiri dari 2 RT yaitu RT (01) berjumlah 50 KK sedangkan RT (02) berjumlah
50 KK. Jadi jumlah keseluruhan kepala keluarga di desa waemite berjumlah 100 KK.

Untuk data penduduk desa waemite secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
r e e
Tabel 01. Ji m:::‘. O

|
R IEEETL S

No " | RT ... | Jamlah KK . aamiiminfie P

1 78
2 | Wb, o a0 T 109
3 187

berjenis perempuan lebih berdomanasi yakni 187 orang. Sedangkan yang berjenis
kelamin laki-laki hanya berjumalah 172 orang yang merupakan bapak-bapak dan

anak-anak dari semua RT 01 dan 02 di desa waemite.

Table 02. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No Jenjang Pendidikan Jumlah
1 Belum sekolah 41
2 SD 69
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3 SMP 37
4 SMA 19
5 Perguruan tinggi 13
6 Serjana 5

7 Tidak sekolah 215
8 Jumlah 359

Sumber data : Kantor Desa waemite 2022

Data diatas menunjukan bahwa pendidikan yang banyak dicapai oleh penduduk

......

desa waemi

RO LT

belum sek:ish: m'ai: Do

Selanjutnya pada tabel be 4 ikan di paparkan adalah tentang jumlah

penduduk menurut pekerjaan.

Table 03 :Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan

No Jenis pekerjaan Jumlah
1 Honorer 9

2 Wiraswata/pedagang 3

3 Petani 180

4 Belum kerja 167
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5 Pegawai/PNS -

6 Nelayan -

7 Jumlah 359

Sumber data : Kantor desa waemite 2022

Di atas tabel mengambarkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan jenis

pekerjaan terbanyak adalah petani berjumlah 180 orang dengan di ikuti belum kerja 179

orang dan honorer 9 orang dan selanjutknya di ikuti dengan wiraswasta/pedagang 3
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BAB III
TRADISI GEKEK DIKALANGAN ORANG BURU
3.1. Jenis-Jenis Gekek

Tradisi tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangkan lingkungan
sosialnya. Tradisi gekek adalah kebiasaan yang telah tumbuh dan menjadi identitas diri
pada aktivitas komunitas masyarakat waemite yang mengandung unsur keagamaan.
Karena tradisi masyarakat sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya, dan

agama. Bahkan agama sangat menentukan tatanan tradisi itu sendiri.

e
e

. l_\_,r\-' - qurt '|_:
ya tumbBuh-d4i berkembad

o secara turun-

generasi.?®

Gekek merupakan salah satu tradisi panggel kusu pada waktu malam yang turun
temurun dari para leluhur sampai saat ini. Masih dilakukan oleh masyarakat buru,
waemite sebagai suatu mata pencaharian pokok. Gekek yang berarti panggil/pancing
yang artinya bahwa gekek merupakan panggel atau pancing kusu dengan cara meniru
suara kusu sehingga seolah-olah kusu menyangkah bahwa itu adalah teman, suami atau

anaknya. Tardisi gekek adalah cara panggel kusu yang dilakukan pada waktu malam

26 Riset Budaya Mempertahankan Tradisi Di Tengah Krisis
Moralitas, IAIN Parepare Nusantara, JIn Amal Bakti Soreang
Parepare, Sulawesi Selatan, Him 2
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yang merupakan suatu mata pencaharian masyarakat buru waemite untuk memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari.

Meniru yang terdapat dalam gekek kusu dilakukan ketika seseorang atau
kelompok yang hendak melakukan pemburuan kusu, maka harus gekek dengan meniru
suara kusu sehingga dengan mudah orang yang melakukan pemburuan tersebut
mendapatkan kusu. Melakukan gekek atau panggil kusu tidak dilakukan di lingkungan
sekitar rumah namun masuk ke dalam hutan yang jauh sehingga orang yang mau

berburu kusu selalu bersama dalam kelompok dan jarang untuk individual karena

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan juga membantu faktor ekonomi rumah

tangga maupun keluarga.”® Gekek ini akan mempermudah masyarakat ketika dibebani
dengan tanggungjawab untuk acara-acara gerejawi maupun acara adat maka dengan
gekek akan mempermudah masyarakat. Contoh persidangan jemaat atau penobatan

atau acara-acara adat lainnya lalu dibebani masyarakat dengan patungan sekian baik

27 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak reki tomhisa
tanggal 19 mey 2022

28 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak danse
tomhisa tanggal 19 mey 2022

2% Berdasarkan wawancara dengan bapak fandri lesbatta
tanggal 19 mey 2022
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dari fenesial maupun material maka masyakat sudah mulai bergerak untuk masuk hutan
dan beburu kusu. Sehingga dari hasil pemburuannya akan membantu menuntaskan
tanggungan tadi.’° Gekek sebagai suatu mata pencaharian yang membantu masyarakat

dalam memenuhi kebutuhan hidup.’!

Bedasarkan hasil wawanacara dan beberapa respondent yang mengatakan
jawaban yang sama saat peneliti melakukan wawancara dan peneliti hanya
mempaparkan beberapa responden saja terkait dengan tardisi gekek. kemudian penulis

menyimpulkan bahwa tradisi gekek adalah suatu mata pencaharian berburu kusu

mnakunlawan

1. Gekek ngaret adalah salah satu jenis suara gekek yang biasanya dipakai
oleh orang buru secara khusus dan didaerah-daerah lain secara umum pada

waktu melakukan pemburuan kusu dengan memanggilnya.

30 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak silit tomhisa
tanggal 19 mey 2022
31 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak silas tomhisa
tanggal 19 mey 2022
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2. Gekek tapruket adalah salah satu jenis gegek yang biasanya dilakukan oleh
orang buru dengan cara menempelkan telapak tangan dibagian depan mulut
lalu mulai memanggil kusu.

3. Gekek mnakunlawan adalah jenis gekek yang terbuat dari mnakunlawan
(dahang/jaga bambu) dahang bambu berukuran kecil dan pendek kira-kira
2-3cm dengan cara menggukannya ditiup dari unjungnya yang sudah
dibuatkan sehingga suaranya terdengar seperti suara kusu. Gekek
mnakunlawan ini adalah salah satu gekek yang sering di gunakan oleh orang

buru, waemite pada saat berburu kusu dengan memanggilnya.?

PR L e TP

tiga jeniSiginlminimEnibeh i i . BRI Adanya tiga jenis

gekek-gekek yang lain seperti “-::: a gekek mnakunlawan. Maka dari itu

dapat simpulkan bahwa adanyg k ini untuk bergantian pada waktu

melakukan gekek ketika gekek yang satu tldak blsa mendatangkan kusu maka harus di

gantikan dengan yang lain. Tradisi ini Sama halnya dengan nelayan yang mempunyai

berbagai macam umpan yang dipakai pada saat melakukan mancing.

Dari pernyataan — pernyataan diatas tentang beberapa jenis gekek. Kemudian
penulis melanjutkan dengan pertanyaan kepada beberapa informan yakni Bagaimana

Proses Pelaksanaan Gekek? Dan jawaban yang diberikan sebagai berikut:

32 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak polis biloro
dan bapak yambres hukunala 19 may 2022
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Proses pelaksaan gekek adalah dari rumah kita membawa bekal makanan dan
alat-alat lainnya dan masuk hutan, ketika sudah sampai ditempat tersebut yang sudah
direncanakan maka terlebih dahulu memasang tenda setelah itu baru melakukan survey
tempat-tempat yang dimana nantinya akan dilakukan gekek atau panggil kusu,
melakukan survey lalu sasa muha atau merintis dan membuat jalan kusu yaitu kita
harus melihat tempat trategis. Tempat yang hanya ada tunas-tunas kayu yang di atasnya
tidak boleh ada ranting kayu yang berhubung dan mencari rontang-rotang yang
melintang diatas dari pohon yang satu ke pohon yang lain. Tujuannya adalah supaya

ketika gekek atau memanggil kusus akan berlangsung dilakukan dan jika ada kusu yang

...... .

. P'“"““""-'-".u., ___l"-' .“l#r\_h..l

........ T 1™
atkan

syddah dibu

kemudian kusu datang maka t ngikuti jalan tersebut yang sudah di
bauatkan terlebih dahulu itu** Proses pelaksaan gekek adalah mempersiapkan jalan

kusu, kemudian persiapkan alat-alat dan sebelum gekek berdoa terlebih dahulu setelah

itu baru membacakan doa yang bagi mereka itu akan mendatangkan berkat.>

Dalam temuan ini, penulis melakukan wawancara dengan beberapa informan

dan mereka mengatakan hal yang sama bahwa, proses pelaksaan gekek harus terlebih

33 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ateng
tomhisa tanggal 19 2022

3432 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak decong
tomhisa tanggal 20 mey 2022

35 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak cada tomhisa
tanggal 20 mey 2022
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dahulu melakukan survey dan membuatkan muha, (jalan kusu). Agar ketika proses
pelaksanaan gekek berlangsung dan kusu akan datang mengikuti suara tersebut maka
pastinya ia akan turun mengikuti jalan tersebut yang sudah dibuatkan dari sebelumnya
itu. Proses pelaksanaan gekek dilakukan hanya pada tempat- tempat tertentu yang
sudah dilakukan servei sebelumnya dan dianggap tempat itu strategis dan bisa untuk
melakukan gekek pada waktu malam nanti. Proses pembuatan muha atau rintisan jalan
kusu, sama halnya dengan berinvestasi dalam membuka usaha yang dimana terlebih

dahulunya adalah penetuan tempat berinvestasi yang harus strategis dan terjangkau

sehingga pasarannya laku. Oleh karena itu dalam proses pelaksanaan gekek yang di

mengetahui cara melakukan "-.::_
anak-anak juga dilibatkan agans
dikemudian hari ketika sudah dewasa m:

gekek.’” Ketika dalam pelaksanaan gekek dan tidak dilibatkan anak-anak maka

tentunya ketika mereka tumbuh dan dewasa mereka tidak tahu melakukan gekek

36 Berdasarkan hasil wawanacara dengan bapak babes
tomhisa tanggal 20 mey 2022

37 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak iteng
hukunala tanggal 21 mey 2022
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dengan benar.’® Melibatkan anak dalam pelaksanaan gekek agar tahu cara melakukan

gekek dan cara membuat muha/jalan kusu.*

Dari beberapa informasi diatas, dan sesuai dengan pernyataan dari informan
pertama bahwa ketika dalam pelaksanaan gekek anak-anak juga harus di libatkan
supaya mereka terlatih dari kecil supaya dikemudian hari mereka sudah desawa maka
meraka tidak perlu lagi diajarkan karena sudah tentu mereka sudah mengatahuinya dari
sejak kecil. Sama halnya juga dengan informan kedua,ketiga dan keempat dengan

pernyataan yang sama yaitu anak-anak di libatkan untuk mereka belajar dan diajarkan

berikut “Usia Berapakah Anak Diajarkan Dengan Gekek” ? Dan jawaban yang di

berikan informan sebagai berikut:

38 herdasarkan hasil wawancara dengan bapak silit tomhisa
tanggal 19 mey 2022

39 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak polis boloro
tanggal 19 2022
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Usia Anak diajarkan gekek oleh orang tua mulia dari usia 6 dan 7 tahun ke
atas.**8 Anak yang di ajarkan gekek oleh orang mulai dari usia 8-9 tahun keatas*! Untuk
usia anak yang diajarkan dengan gekek harus 6-7 ke atas karena diusia itu merka sudah

bisa memahami dan mengerti apa yang diajarkan oleh orangnya.*?

Berdasarkan beberapa jawaban diatas, ternyata anak yang sudah berusia 6-7
tahu ke-atas sudah bisa diajarkan dengan gekek oleh orangnya. Kerena pada usia ini
mereka sudah bisa mengerti dan memahami apa yang di ajarkan orang tuanya tentang
gekek mulai dari survey lokasi dan membuat muha/jalan kusu sehingga melakukan

gekek. Meskipun disisi lain anak menjadi dewasa di kemudian dan mereka akan

cen b

orang t pada s kee ini i karg ersama dengan

-apa karena ia tidak

dapat langsung bersosialisasi dengan lingkungan sekitar kita saat beranjak dewasa. Kita
akan berpikir berulang-ulang ketika ada kebudayaan, agama, dan adat istiadat baru yang

muncul disekitar atau lingkungan kita sehingga hal itu tidak punah termakan zaman.

40 Bedasarkan hasil wawancara dengan bapak dance tomhisa
tanggal 19 mey 2022

41 Berdasarkan hasil wawanacara dengan bapak cara tomhisa
tanggal 19 2022

42 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak yambres
hukunala tanggal 20 mey 2022
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Selain itu proses pelaksanaan gekek masih dilakukan sampai kini. Hal tersebut
ternilai dan termakna serta terkandung dalam pelaksanaan gekek ini. Nilai dan makna
tersebutlah yang membuat sehingga dari sejak masih anak-anak sudah didik atau

diarahkan oleh orang tua.

Hakekatnya orang sebagai pengajar utama dalam keluarga, selalu
berpengharapan agar anak mereka dapat tumbuh dan berkembang serta berhasil
menjadi anak yang baik dan berkualitas. Selain itu juga anak diharapkan tahu

membedahkan apa yang baik dan yang tidak baik sehingga tidak mudah terjerumus

jika oran

Orang

dtadisi gekek ini dilakukan hanya pada

n 8 hingga jam 3 malam. Rentangan

waktu ini menjadi saat yang tepat bagi orang buru waemite. Keyakinan mereka akan

waktu malam jam 8 atau jam 9 adalah untuk menunggu setelah selesai waktu atau jam
berkeliarannya muli/kesan dalam bahasa buru atau suanggi. Selain itu juga waktu dan
jam tersebut adalah waktu yang tepat kusu keluar dari tempatnya untuk mencari
makan . Keyakinan akan hal ini menjadi terpolakan dan menjadi keyakinan mereka.
Bahkan ada beberapa orang yang mengatakan bahwa ada yang perna mencoba
melakukan prosesi ini di bawa jam 8, namun yang di terjadi adalah hasil memanggil
sangat sulit untuk mendatangkan bahkan tidak dapat sama sekali. Hal tersebutlah yang

menambah keyakinan dan kepercayaan mereka akan waktu tersebut. Yang terpantau
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dalam pengamatan peneliti, adalah umunya orang tua dan anak mudah lebih banyak

melakukan gekek di waktu malam hari dari jam 8 hingga jam 3 malam.

Pemilihan atau penentuan waktu melakukan gekek kusu ini oleh masyarakat
buru, waemite secara khusus dan masyarakat diberbagai daerah secara umum. Tentunya
bahwa tradisi yang dilakukan dicirikan dengan waktu yang tidak sembarangan waktu.
ada yang perna mencobanya dibawa waktu tersebut namun mereka tidak berhasil

mendapatkan meskipun telah didahului dengan gekek atau memanggil.

Konteks lain, seiring dengan kemajuan zaman membuat sekian banyak

dan mereka mengatakan bahwa, dalam proses gekek ini dilakukan hanya di waktu

malam saja. Malam hari adalah waktu keluarnya kusu dari tempat persembuyiannya
untuk mencari makan, hal ini membuat para leluhur menciptkan gekek sebagai sesuatu
hal yang menjadi pekerjaan dengan berburu kusu untuk membantu kebutuhan hidup
baik dari ekonomi maupun lain-lain. Dari pernyataan singat diatas kemudian penulis
menanyakan beberapa orang informan dengan sebuah pertanyaan yakni, “Mengapa
Sampai Bapak Atau Saudara Melakukan Gekek Hanya Pada Waktu Malam Saja
Dan Tidak Dilakukan Pada Waktu Pagi, Siang Atau Sore” ? beberapa informan

menjawab bahwa:
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Malam hari itu waktu yang tepat untuk melakukan gekek/panggel kusu, pada
waktu malam mulai dari jam 8 hingga jam 3 malam itu adalah waktu keluarnya kusu
untuk mencari makan.** Melakukan gekek atau penggel kusu hanya pada waktu malam
saja karena waktu pagi, siang dan sore itu adalah waktunya kusu beristirahat karena
kusu tidak perna mencari maka pada waktu pagi, siang atau sore hari.** Melakukan
gekek atau memanggil kusu pada waktu malam itu sudah turun temurun dari para

leluhur sampai saat ini.*’

Dari beberapa informasi diatas, sesuai dengan pernyataan dari informan

cen b

waktu yAtgtonaymmk . ' ' : i iErBcda dengan apa

hanya pada waktu

jawaban yang berbeda bahwa mel K atau panggel kusu pada waktu malam

karena itu sudah turun temu ur hingga generasi sekarang. Dari
pernyataan-pernyataan diatas maka dat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan
gekek dalam berburu kusu hanya dilakukan pada malam hari. Sesuai dengan waktunya
kusu akan keluar dan mencari makan jika dilakukan dari luar waktu tersebut maka

tidak mendapat hasil apa-apa sebab kusu hanya keluar mencari makan pada malam

hari.

43 Berdasarkan hasil wawanacara dengan bapak Edi tomhisa
tanggal 21 2022

44 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Stenvi
tomhisa tanggal 21 2022

45 Berdasarkan hasil wawanacara dengan bapak yondri biloro
tanggal 21 2022
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Pernyataan-pernyataan informan tersebut semuanya mengarah pada waktu
malam hari dalam rentang waktu jam 8 hingga jam 3 malam, karena diwaktu tersebutlah
kusu akan keluar dan mencari makan, sehingga gekek hanya dilakukan pada waktu
malam saja. Disini kemudian penulis melanjutkan pertanyaan kepada informan dengan
pertanyaan sebagai berikut: “ Apakah Hanya Satu Tempat Saja Sebagai Tempat
Melakukan Gekek Ataukah Berpindah-Pindah Tempat? Dan jawaban yang

diberikan informan sebagai berikut :

Melakukan gekek tidak hanya pada satu tempat namun berpindah-pindah

dan sudah di buatkan muha atau jalan kusu terlebih dahulunya itu. Hal ini sebagaimana

menurut pendapat bustanuddin agus bahwa pada dasarnya ritual rangkaian kata,
tindakan pemeluk agama  dengan menggunakan benda-benda,peralatan dan
perlengkapan tertentu, ditempat tertentu,dan memakai pakainnya tertentu pula.*® Begitu

halnya dengan tradisi gekek, ada beberapa perlengkapan, benda-benda yang harus

46 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak reki tomhisa
tanggal 22 2022

47 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak dance
tomhisa tanggal 19 2022

48 bustanuddin agus, agama dalam kehidupan manusia, ( Jakarta raja
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dipersiapkan dan dipakai pada saat pelaksanaan gekek berlangung dan ditempat-tempat

tertentu pula.

Berdasarkan temuan tersebut maka penulis dapat mengatakan bahwa
sesungguhnya tempat yang menjadi lokasi pemburuan dalam prosesi pencarian kusu
adalah sesuatu yang sangat menentukan hasil yang hendak diperoleh. Artinya bahwa
ternyata tidak sembarangan tempat gekek dilakukan sehingga hanya akan terjadi

dilakukan pada tempat-tempat yang sudah dipersiapakan itu. Disini kemudian penulis

melanjutkan pertanyaan kepada beberapa informan yakni, “Apakah Dalam

Sesuai dengan hasil wawe; erapa informan diatas sama dengan

informan yang lain, dan penulis nbil jawaban dari beberapa orang saja,
karena semua jawaban yang diberikat terkait dngan alat-alat yang digunakan pada
saat pelaksanaan gekek berlangsung sama. Sejumlah benda atau alat yang digunakan,
dipersiapakan seperti parang/golok,tumbak, obor, temabakau, dan pinang siri kapur dan
mnakunlawan/batang bambu kecil. Sebagaimana telah dikemukakan oleh bustanuddin

agus bahwa pada dasarnya ritual rangkaian kata, tindakan pemeluk agama dengan

menggunakan benda-benda, peralatan dan perlengkapan tertentu, ditempat tertentu,dan

4 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ateng
tomhisa tanggal 19. 2022

50 Berdasarkan hasil wawancara dengan sudara decong
tomhisa tanggal 19. 2022
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memakai pakainnya tertentu pula. Sesuai dengan pendapat diatas maka tentunya dalam

pelaksanaan tradisi gekek adapun beberapa perlengkapan yang disiapakan dan dipakai

pada waktu gekek berlansung. Penulis akan membahas setiap item dalam pembahasan

berikut. Beberapa peralatan diatas, akan dibahas satu persatu disertai dengan makna

yang terkandung didalamnya.

1.

Parang/golok merupakan alat yang digunakan oleh seorang pria untuk
melindungi dirinya dari musuh. Dan merupakan lambang keperkasaan dari

pria tersebut. Selain itu parang/golok juga digunakan untuk membantu

cen b

1 biasa digunakan oleh seorang pria
ak juga di gukanan sebagai alat untuk
menikam. Tombak digunan dalar-n pelaksanaan gekek ini merupakan
sebuah symbol kehormatan kepada para leluhur sebagai sebuah alat
peninggalan. Karena pada zaman dahulu kalah tombak adalah salah satu
alat yang mereka gunakan pada saat melakukan gekek gunanya untuk
membunuh kusuh.

Doto (obor) adalah salah satu alat yang biasanya digunakan pada saat
malam untuk membantu menerangi manusia dalam kegelapan ketika tidak

ada lampu atau pun senter. Obor digunakan dalam pelaksanaan gekek

karena merupakan salah satu alat yang digunakan oleh para leluhur. Dan
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obor tersebut yang terbuat dari wahmiha fitin (batang rotang) yang
ditumbuk hingga halus dan obor ini tidak mengunakan minyak bakar sama
sekali. Penggunaan obor ini sampai sekarang itu sebagai suatu tanda
pelestarian terhadap peninggalan para leluhur.

4. Tembakau adalah salah satu produk yang penuh dengan kimia yang
membahaya bagi tubuh ketika mengungsumsinya tanpa batas tapi pada
tradisi ini tembakau adalah salah satu obat yang membuat tenggorokan tidak
kering sehingga tidak terdengar fals dan tidak mudah mengantuk pada saat

melakukan gekek atau panggil kusu. Tembakau adalah salah satu bahan

ying digunakan.pida saat melakukap-ggfeke— -
AL . -\.—..-\.lﬁlr\nhlﬂ'wmj -.r\:l -

cen b

pada saat metakukai

sebagai tanda keho I lda para leluhur karena mereka telah

melakukannya terleb dahfity’
6. Mnakun lawan / Potongan batang bantu kecil yang berukuran 10-15cm.
Potongan batang bambu kecil dan berukuran pendek ini biasanya digunakan

untuk memanggil kusu. Dan itu tetap dilestarikan dan digunakan sebagai

suatu kehormatan kepada para leluhur.

Dari beberapa tahapan dalam proses pelaksanaan gekek/ panggel kusu diatas,
peneliti menarik sebuah kesimpulan secara sederhana bahwa setiap alat-alat yang
digunakan dalam pelaksanaan gekek memang memiliki makna secara simbolis terkait

dengan gekek ini. Sebagaimana disebutkan oleh Liang Gie bahwa simbol adalah tanda
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buatan yang bukan berwujud kata-kata untuk mewakili atau menyinkat Sesuatu artian
apapun. Dan  Alat-alat tersebut harus ada dalam pelaksanan gekek, masyarakat
diharuskan menggunakan alat-alat tersebut. Menggunakan alat-alat ini adalah bagian
dari pelestarian peninggalan para leluhur dan sebagai suatu kehormatan kepada mereka,
walaupun sederhana tetapi sangat membantu dan mudah mendapatkan. Hal tersebut
yang membuat masyarakat tidak menggunakan senapan maupun senter dalam

pelaksanaan berburu kusu.

3.3. Penggunaan Matra-Matra Dalam Pelaksanaan Gekek

W
.-".\'I _,.r\'-"'ﬂl

sdnaan gekek: Penulis mewaw

ses i

Digunakan A e eI g ¢ diberikan sebagai

berikut:

Menggunakan enwasit (1t Lafatan supranatural), adalah untuk cepat

mendatangkan kusu, karena meg sit adalah membangun relasi dengan

alam gaib. Berikut ini adalah salah satu enwasit/mantra yang biasanya digunakan oleh
orang-orang pada saat melakukan gegek yakni adalah (besmillah, besmillah, besmillah
san ba kala ya baka ba kala la kae , fgogi blafen lalen, fafu lalen ladu suba iko taga
yako sepeti gebar suba linga geb mata) artinya besmillah,besmillah,besmillah siapa
panggil saya panggil, panggil engkau garukan hati kusu, babi untuk datang ikuti saya

seperti orang-orang datang melihat orang meninggal. Selain itu orang-orang juga

biasanya memohon kepada orang yang sudah tiada untuk mendatangkan berkah.
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Meminta bantuan dari alam gaib sehingga dengan cepatnya kusu akan datang
pada tempat yang sedang dilakukan gekek.’! Menggunakan enwasit (mistis dan
kekuatan magic) untuk cepat mendapatkan kusu.>?> Mengunakan Kekuatan gaib atau
berkomuniaksi dengan orang yang sudah meninggal agar mereka akan mendatang
berkat atau kusu yang sedang diburu.”® Gekek atau memanggil kusu harus memakai
nwasit. Karena nwasit mempunyai daya Tarik atau kekuatan sangat luar biasa sehingga

membuat kusu cepat datang dari tempat peresembunyiannya>*

Dari jawaban informan diatas menunjukan bahwa dalam pelaksanaan gekek

“maka penulis

ercka kepada tuhan
bertantangan dengan
tisia untuk mempermudah
#thu berburuh. Tetapi itu semua tidak
mempengaruhi kepercayaan sang kepala gereja. Disini kemudian
penulis melanjutkan pertanyaan kepad beberapa informan yakni, “Apakah Hanya

Orang-Orang Tertentu Saja Yang Menggunakan Nwasit Atau Kah Semua Orang

Meggunakan? Dan jawaban yang diberikan sebagai berikut :

51 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak iteng
hukunala tanggal 20 2022

52 Berdasarkan hasil wawanacara dengan bapak Cada
tomhisa tangga;. 19 2022

53 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Slilit tomhisa
tanggal 19 2022

54 berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ekon tomhisa
tanggal 21 2022
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Semua orang tua-tua yang melakukan gekek pasti memakai nwasit atau mistis
itu. Karena memakai nwasit itu mudah dan cepat mendapatkan kusu.>> Nwasi di pakai
oleh semua orang-orang tua yang melakukan gekek atau berburu kusu. Namun Tidak
untuk anak-anak kecil dan anak-anak mudah karena mereka belum mengerti baik-baik
cara menggunakan nwasit dan oleh sebab itu hanya orang-orang tua saja yang bisa

memakainya. Sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pengunaannya.>®

Sesuai dengan hasil wawancara dari beberapa informan diatas, sama dengan

yang lain, dan penulis hanya mengambil jawaban dari beberapa orang saja, karena

IR
._:. ...... .-\.-.",.\q_:\ﬂo\'“"\- .-'\-'"Wmﬁ'""

cen b

namun itu semua hanyalah us

pelakasanaan gekek tidak mempengaruhi kepercayaan mereka terhadap tuhan.
3.4. Hubungan Tradisi Dalam Kehidupan Masyarakat

Berdasarkan hasil wawancara maka kemudian di olah kedalam penjelasan-

penjelasan untuk memberikan gambaran pengatahuan atau pemekiran informan

55 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak icon tomhisa
tanggal 23 2022

56 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Demi biloro
tanggal 23 2022
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berdasarkan pertanyaan “Mengapa Tardisi Gekek Itu Penting Dalam Kehidupan

Masyarakat Waemite? Dan jawaban yang diberikan sebagai berikut:

Tradisi Gekek sangat penting dalam kehidupan masyarakat buru, waemite
karena dengan adanya tradisi gekek ini sangat membantu kehidupan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari’’ Pentingnya tradisi gekek dalam kehidupan
masyarakat buru, waemite karena gekek adalah salah satu mata pencaharian berburu
dan hasil dari pembuaruan tersebut akan dijual dan menunjang masyakarat dalam
faktor ekonom. Baik untuk biaya pendidikan anak mapun lain sebagainya.>® Tradisi

gekek

keluarga maupun dalam kegiatan-kegiatan atau acara-acara dalam negeri dan jemaat.
Kemudian pada tradisi ini terdapat nilai-nilai positif yang berhubungan erat dengan

kehidupan masyarakat setempat sehingga tradisi ini, selain sebagai memburu dan

57 Berdasarkan hasil wawanacara dengan bapak Wendik
waemese tanggal 23. 2022

58 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak andis tomhisa
tanggal 23. 2022

59 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak ekon tomhisa
tanggal 21.2022

46



membunuh hewan tetapi juga sebagai sarana untuk belajar dan membentuk keperbadian

seseorang. Sebab itulah tradisi ini tetap ada dan dilestarikan hingga kini.

Sesuai dengan pernyataan-pernyataan dari informan diatas, maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa dari setiap kebudayaan, agama, tradisi, dan adat istiadat
yang dianut oleh sekelompok masyarakat tentunya, ada makna dan tujuan tertentu yang
sesuai dengan kebutuhan hidup masyarakat tertentu. Sehingga terlahir gagasan dan ide-
ide untuk membentuk suatu budaya, tradisi atau adat istiadat yang berhubungan erat

dengan lingkungan hidup mereka. Karna pada dasarnya sesuatu yang dibentuk

...... m'ﬂ% l"wk_wnl )

...|u-\.-u-\.-|||,1,°_|I

PRI L TTTPP

47



BAB IV

PEMAKNAAN TERHADAP TRADISI

4.1. Pemaknaan Gekek Oleh Masyarakat Setempat

Dalam bagian ini penulis membahas tentang makna tradisi gekek. Gekek
merupakan suatu mata pencaharian dengan memanggil kusu pada malam hari. Pada
kalangan masyarakat waemite masih kuat dalam mempertahankan dan melestariakan
budaya, adat, dan tradisi yang menjadi warisan dari para leluhur. Karena masyarakat

waemite memaknai budaya, adat, dan tradisi itu sebagai bagian yang tak
AR, T .
- e

P T

cen b

e leluhur yang

imgga kusu-kusu yang

tetapi juga tradist hubungan masyarakat
berbudaya.
Masyarakat waemite jug si tersebut sebagai tradisi yang mudah

dalam mencari nafkah dengan mengunakan benda yang ada disekitar yang sudah
disediakan oleh alam yang tinggal dikelolah, dikembangkan, dan dilestarikan serta
dipercayainya. Yang artinya bahwa jika sesuatu yang lakukan dan disertai dengan

mempercayainya maka akan mendatangkan keberkahan.

Kemudian gekek dimaknai juga sebagai sebuah media pembelajaran yang
mendidik, mengajarkan, dan membentuk keperbadian masyarakat setempat. Sehingga
mereka hidup dalam kasih sayang antara sesama, saling menolong dan hidup dalam

ajaran kristus.
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Dalam pelaksanaan gekek banyak hal yang ditemui dan dilalui oleh masyarakat
dan yang menjadi suatu pedoman dan ajaran tersendiri bagi mereka. Penulis
mewawancari beberapa informan dengan pertanyaan, “ Bagaimana Pemaknaan

Gekek Oleh Bapak/Ibu/Sdr/I? jawaban yang diberikan sebagai berikut :

Makna gekek dalam kehidupan masyarakat buru, waemite merupakan gekek
bukan hanya sekedar sebuah hobby yang dilakukan dalam pemburuan terhadap kusu

dan hasilnya adalah pemuasan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Tetapi juga gekek

dimaknai sebagaimana sebuah perjuangan yang harus dilakukan dan di lalui oleh orang-

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup.

Sesuai dengan pernyataan-pernyaataan dari beberapa informan di atas maka
penulis mengambil kesimpulan bahwa sesuatu yang dibentuk oleh sekelompok orang
disertakan dengan pelaksanaan tentunya mempunyai makna dan tujuan tertentu pula.

Masyarakat buru, waemite memaknai tradisi gekek sebagai suatu mata pencaharian

60 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak silit tomhisa
tanggal 19. 2022

61 berdasarkan hasil wawancara dengan bapak cada tomhisa
tanggal 19. 2022
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dalam membantu kebutuhan hidup, selain itu juga sebagai sarana mendidik dan
mengajarkan manusia untuk selalu hidup berdampingan dan membantu satu sama lain.

Tetapi juga menerapkan nilai-nilai kekristenan dalam kehidupan bermasyarakat.

4. 2. Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Tradisi Gekek

Dalam bagian ini penulis membahas tentang nilai-nilai yang ditemukan pada
tradisi gekek ini. Nilia adalah segala sesuatu yang diperhitungkan manusia sebagai

objek, menyangkut segala sesuatu yang baik dan buruk sebagai abstraksi, pandangan,

atau maksud dari berbagai pengalaman dengan seleksi perilaku yang ketak.

baik secara kolompok maupun 1 ang muncul tersebut dapat bersifat

positif apabila berakibat baik, ative jika berakibat buruk pada objek

yang berikan nilai. Nilai memuat elemen pértimbangan yang membawa ide-ide

seseorang individu mengenai hal-hal yang benar, baik, atau diinginkan. Menurut lasyo
berpendapat bahwa nilai bagai manusia merupakan landasan atau motivasi dalam
segala tingkah laku atau perbuatan.® Dari pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa
nilai merupakan suatu landasan yang memotivasikan manusia dalam tingkah laku dan

perbuatannya untuk memperoleh sesuatu. Ada pun Nilai-nilai yang kemukakan pada

2 Mardiantmanja, Religiositas Tyarka pembentukan
karakter masyarakat di desa lawawang, 2018,

83 Lasyo, nilai-nilai pendidikan agama ilsam multicultural, cv
Jakad media publishing 2020, him 11
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tradisi gekek. Penulis mewawancari beberapa informan dengan pertanyaan, “Apakah
Ada Nilai-Nilai Yang Ditemukan Pada Tradisi Gekek? Dan jawaban yang diberikan

sebagai berikut :

Nilai-nilai yang terdapat pada tradisi gekek yakni nilai kepercayaan, nilai

kebersamaan dan nilai kasih®

Sesuai dengan hasil wawancara dari beberapa informan diatas terkait dengan nilai-
nilai yang ditemukan pada tradisi gekek sama dengan yang lain. Dan penulis hanya

mengabil jawaban dari beberapa informan saja. Penulis akan membahas setiap nilai-

nilai yang dif¢mukan’pady;itadis

T ks
L T

cen b

ercayai bahwa

akukan gekek atau

datang dan turun mengikuti f&. §ehingga dengan mudah mereka akan

membuhunya. Dan juga m wa melakukan gekek dengan nwasit

akan mendatang berkat atau kusu.

2. Nilai kebersamaan ini terlihat ketika orang-orang yang buruh kusu pada malam
hari, meraka selalu dalam berkelompok sehingga meraka selalu menjaga satu sama
lain dari hal-hal yang tidak di inginkan

3. Nilai kasih ini terlihat ketika orang-orang yang berburuh kusu dan mendapatkan

berkat maka sebagian dari hasil pemburuan tersebut akan dibagi dengan keluarga

bahkan tetangga rumah. Tetapi juga ketika ada acara-acara atau kegiatan apa saja

64 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Icon tomhisa
tanggal 23. 2022
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yang sedang berlangsung dalam negeri dan jemaat maka mereka juga turut
memberikan dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan tersebut.

Dari beberapa nilai diatas yang ditemukan pada tradisi gekek, penulis menarik
sebuah kesimpulan bahwa setiap tradisi yang dianut oleh masyarakat pasti
mengandung nilai-nilai tersendiri sesuai dengan pelaksanaan tradisi tersebut. Nilai-
nilai yang terkandung dalam tradisi gekek ini akan membuat masyarakat buru,
waemite untuk tetap melestarikan tradisi tersebut sehingga nilai-nilai tersebut tidak
dalam kehidupan mereka.

4.3. Relasi Gekek Dengan Pengembangan Budaya

I-_.- e ‘““'-ln-\.% IM.-\.-\.-

....u-\.-u-\.-|||,.\,°_|I

L TP

untuk berburu kusu pada waktu ri 41 mencontohi suara kusu sehingga kusu

datang dari tempat persembunyig empat melakukan gekek (memanggil

kusu) dan akan dilakukan oleh masykat de_;,a waemite untuk mendapakan kusu
yang disebut dengan sebutan daerah blafen yang hidup di hutan diatas pohonan.
Tradisi Gekek ini dilakukan oleh masyarakat setempat karena menurut mereka, geket
itu merupakan suatu mata pencaharian yang biasanya dilakukan pada waktu malam
untuk memanggil blafen agar datang dari tempat persembunyian dan mereka akan

membunuhnya guna untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya baik itu dimakan

maupun dijual.
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Menurut ki hajar dewantara, kebudayaan berarti buah budi manusia yang
merupakan hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni alam dan
zaman (koodrat dan masyarakat). Selain itu, bukti kejayaan hidup manusia untuk
mengatasi berbagai rentangan dan kesukaran di dalam kehidupannya guna mencapai
kesalamatan dan kebahagiaan yang pada awalnya bersifat tertib dan damai.> Dari
uraian diatas, maka dapat dikemukakan bahwa budaya merupakan hasil atau karya
manusia yang diciptkan sesuai dengan kebutuhan dari masyarakat setempat guna untuk
mengatasi berbagai macam rentangan dalam kehidupan dan memperoleh kebahagiaan

dan kesejahteraan dalam hidup.

......

T

akat setempat.
. Dari pembahasan
ngembangan budaya.
_____ berburu kusu dengan

fnyataan tersebut, kemudian penulis

yakan “ Bagaimana Relasi Gekek

Dalam Pengembangan Budaya, dan jawaban yang diberikan sebagai berikut :

Gekek yang diciptkan oleh para leluhur sebagai suatu budaya yang di jadikan
sebagai sarana belajar bagi masyarakat setempat.®® Budaya adalah hasil dari ide atau
gagasan manusia yang diciptakan dengan tujuan tertentu. Sesuai dengan kebutuhan

mereka dan gekek adalah hasil karya dan ide manusia dengan tujuan tertentu yaitu

85 ki hajar dewan tara, sosiologi keperawatan, buku
kedokteran EGC 2007 him 12

56 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak cada tomhisa
tanggal 19. 2022
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untuk mengatasi berbagai macam rentangan dan kesukaran dalam kehidupan

masyarakat guna untuk mencapai kesalamatan dan kebahagian dalam kehidupan. ¢’

Sesuai hasil wawancara dari beberapa informan diatas, penulis akan menarik
sebuah kesimpulan singkat bahwa manusia dan budaya tidak bisa dilepaspisahkan
karena manusia hidup dan dibesarkan oleh budaya yang diciptakannya yang
berdasarkan dengan kebutuhan hidup. Kemampuan dari berbuadaya manusia mampu
memberikan gamabaran tentang totalitas atau keutuhan dari hidupnya. Gekek dalam
perperktif budaya memberikan masukan yang sangat berharga dan sekaligus menetang

kita berupaya mengenal kemanusiaan manusia secara lebih jelas dan objektif.
r_.- R "h“'llhl“.%.. ...-\.-a-'a"w" . .

aya manusia™“tampu

yang Nampa devafiys diri sendiri dan
e I !

rendah sekalipun.

Secara konkrit dapat dikatakan baha semua masyarakat berada pada
kebudayaan, sehingga ia memiliki nilia-nilai hidup, kepercayaan, adat istiadat, bahasa,
ide dan kebiasaan-kebiasaan tertentu sebagai penampakan dari hidup yang berbudaya.
Budaya sendiri merupakan cara hidup dalam suatu masyarakat yang berkembang dan
adanya budaya ini dimiliki oleh sekelompok orang masyarakat dalam suatu wilayah

dan nantinya budaya tersebut dapat diwariskan dari satu generasi ke generasi

67 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak polis biloro
tanggal 19. 2022
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berikutnya. sama halnya dengan gekek yang adalah suatu tradisi yang merupakan suatu

warisan dari masa lalu ke masa sekarang.

4.2. Pemaknaan PAK Terhadap Tradisi Gekek

Pendidikan agama Kristen secara umum dipahami sebagai salah satu
pendidikan yang mengarah pada proses mengajar, mendidik, mengasuh dan membina
setiap orang untuk mengenal yesus dan kerajaannya yang abadi, setiap orang yang
mengenal dan melakukan segala sesuatu yang diperintahkannya akan memperoleh

keselamatan. Itu merupakan salah satu esensi dari pelajaran PAK, namun yang lebih

Dalam perjanjian lama juga ketika musa menerima hukum taurat. Yang terdapat

dalam keluaran 20: 3-5 yang jelas-jelas mengatakan bahwa jangan ada padamu Allah
lain dihadapan-Ku, jangan membuat bagimu patung yang meneyerupai apapun yang
ada di langit di atas, atau yang ada dibumi di bawah atau yang ada didalam air dibawah
bumi, jangan sujud menyembah kepadanya, atau beribadah kepadanya, sebab akulah
tuhan Allah-Mu adalah Allah yang cemburu yang membelaskan kesalahan bapak
kepada anak-anaknya kepada keturunan yang ketiga dan keempat dari orang-orang
yang membenci aku, tetapi aku menunjukan kasih setia kepada beribu-ribu orang yaitu

mereka yang mengasihi aku dan yang berpegang kepada perintah-perintah-Ku. Dalam
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beberapa ayat diatas jelas sekali menegaskan bahwa setiap orang yang mengambil
keputusan untuk mengikuti Allah hendaknya harus mengikuti perintahnya untuk tidak
percaya kepada kepercayaan-kepercayaan yang sia-sia sehingga dapat mendatangkan
murka Allah atas dirinya. Tetapi tetap taat kepada tuhan sampai mati sehingga

keselamatan itu tetap menjadi bagiannya.

Soetjitpo Wirodjojo mengatakan pendidikan agam Kristen (PAK) adalah suatu
kesadaran masyarakat untuk mempelajari dan mengembangkan sebuah kebudayaan

sebagai cara dan perilaku manusia menjawab Allah, ini menunjuk pada pendidikan

cen b

. Maka gekek

ira mempelajari dan

bukan berarti gereja harus menghi 2. Umat menghargai dan mengsakralkan

aat sgbagal Suatu wujud dari pemahaman terhadap

ajaran gereja serta upacara keagé
ajaran kekristenan bila mereka telah terlibih dahulu menghargai budaya mereka, salah
satunya ketika sikap masyarakat waemite dalam menghargai gekek sebagai sebuah
tradisi masyarakat dalam proses pemburuan kusu untuk pemenuhan akan kebutuhan
mereka dan bentuk tradisi-tradisi lainnya. Penghargaan dan pengsakralan terhadap nilai
budaya ini tidak bisa dilepaspisahkan dari pemahaman masyarakat terhadap kuasa Roh,

dan kepercayaan kepada tete nenek moyang yang salah satunya terdapat dalam gekek

yang telah di yakini bahwa berburu kusu pada malam hari harus melakukan gekek

58 Soetjipto Wirdjojo, mengembangkan pemikiran melalui
budaya masyarakat, konsius, Jogjakarta, 1999, halm 34
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sehingga tidak sulit untuk mendapat kusu. Sikap memanggil ini berimplikasi terhadap
ajaran kekristenan untuk bagaiamana menghargai dan menghormati setiap pelaksanaan
upacaya keagamaan berupa ibadah. Dan juga selalu berkomunikasi dengan tuhan

melalui ibadah dan berdoa kepadanya.

Dalam kontes iman Kristen, bumi serta segala isinya merupakan hasil cipta
allah. Karya allah dalam penciptaan bumi dan segala isinya merupakan suatu karya
maha agung, dimana allah, menciptakan bumi lengkap dengan isinya dengan kuasa
yang dimilikinya. Kekuasaan Allah itu Nampak ketika ia berfirman dan semua terjadi

dengan utuh.

berkerapian makhluk

melintasi cakarwara” i | pat dimaknai sebagai alasan untuk

dapat dilihat yang sering terjadi pada gekek ini adalah bahwa allah menugaskan
manusia untuk menjaga semua binatang yang diciptakannya. Namun dengan kebutuhan
dan berkelangsungan hidup manusia juga memburu binatang liar untuk memenuhi

kebutuhan hidup.

Bila diperhatikan, masyarakat buru sendiri telah memberikan nilai terhadap
pelaksanaan gekek. Terdapat nilai yang positif sebagaimana sudah disebut sebelumnya,
yaitu nilai kepercayaan, nilai kebersamaan, dan nilai kasih. Nilai-nilai tersebut yang

dijelaskan sebelumnya bila dipandang dari sisi ajaran Kristen maka perlu adanya
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dorongan, dukungan dan pengembangan terhadap tradisi gekek, agar nilai-nilai tersebut
tidak hilang atau punah, karena tradisi gekek bukan hanya sekedar berburu dan
membunuh hewan namun ia pun dapat memberikan ajaran Kekristenan yang patut
untuk dikembangan oleh pendidikan agama Kristen dalam pembentukan karakter
masyarakat. Pendidikan agama Kristen dalam masyarakat majemuk hendaknya
memiliki tempat untuk mentranformasikan nilia-nilia kekristenan pada seluruh
masyarakat termasuk kepada perserta didik sebagai calon generasi penerus bangsa ini.
Agar berahlak mulia, dan berkarakter kristus, dapat menempatkan iman, percayanya di

tengah-tengah masyakarat yang majemuk, untuk tidak menilai kekurangan yang lain

cen b

fholong dan memberi

ilia-nilai kekristenan

meningkatkan kualitas masyara & wiite dalam pengatahuan, sikap, spiritual,

dan kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan gekek sepintas dapat dilihat secara negatif yaitu penggunaan
mantra-mantra yang bertantangan dengan ajaran agama Kristen, tetapi sesungguhnya
hal-hal tersebut bukan suatu kepercayaan yang meniadakan iman dan kepercayaan

terhadap agama yang dianut masyarakat setempat.

Gekek dalam perspektif baru dapat dimaknai sebagai sesuatu yang membuat
kehidupan menjadi lebih baik dan lebih bernilai untuk ditempuh. Nilai adalah hakikat
suatu hal, yang menyebabkan hal itu pantas untuk dikejar oleh manusia. Nilai-nilai itu

sendiri sesungguhnya berkaitan erat dengan kebaikan , mesti kebaikan lebih melekat
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pada sesuatu halnya. Sedangkan nilai lebih merujuk pada sikap orang terhadap sesuatu
atau hal yang baik. Pada zaman sekarang gekek dipandang sebagai sesuatu yang kuno
tetapi mengandung makna yang luar biasa. Gekek dipandang sebagai sesuatu hal yang
mampu mempengaruhi kehidupan masyarakat untuk selalu hidup dalam kebersamaan,

rukun dan damai dan tetap hidup dalam kasih.

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman modern yang

mempengaruhi berbagai kearifan lokal dengan tradisi-tradisi luar, namun masyakarat

setempat tetap melestrikan tradisi gekek sebagai sesuatu warisan dari para leluhur.

pada manusia-manusia yang sehs!

Sikap ini di junjung secara utuh, sk

menghormati satu dengan lain. PAK didalam masyarakat haruslah dilihat, diajarkan
berdasarkan eksistensi adat, untuk muatan-muatan budaya haruslah dimaknai dan

diberikan nilia sesuai dengan karakteristik tradisi tersebut.

Melalui budaya orang dapat mengidentifikasikan nilai-nilia etis dan spiritual
dan PAK serta edukasi untuk mengembangkan karakteristik hidup yang lebih serta

eksistensi yang seutuhnya. Melalui tradisi gekek masyarakat dapat

69 Agustinus Aurelius, dalam Tarumseley, ibid, him 7
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menginternalisasikan nilia-nilia PAK dalam kehidupan manusia sehingga manusia

menjalani kehidupannya sesuai dengan perintah tuhan

PAK memaknai tradisi gekek sebagai suatu wadah yang membentuk
karakteristik manusia yang mengajarkan dan mendidik tentang ajaran kekristenan.
Walaupun ada sisi negatif yang menentang ajaran agama tetapi tidak menuntup
kemungkinan untuk orang menimplementasikan ajaran-ajaran Kristen. Melalui Tradisi

gekek nilai-nilia PAK di implementasikan dalam kehidupan manusia . oleh karena itu

PAK harus mengembangkan tradisi gekek agar tidak punah, sehingga PAK dan tradisi

masyarakat Indonesia, dalam pettg;

spiritual dan kehidupan sehari-hari.

Manusia Indonesia memiliki pef tuhan dan iman yang kuat dalam

menjalani hidup setiap hari dalam hldup yang benar.

Jadi pendidikan dalam masyarakat sangat membutuhkan peranan dalam
keluarga, guru-guru agama Kristen, majelis gereja, pendeta yang memiliki dasar
pemahaman benar mengenai kekristenan dan kompetensi yang memadai sebagai

pengajar dan pendamping anak-anak dalam menjalani hidup dalam masyarakat.

Memahami kristus adalah hamba yang menyelamatkan. Manusia memiliki
pemahaman yang benar tentang karya penyelamatan dalam kristus, orang yang

diselamatkan pasti mendalani hidup sang juruslamat yaitu kristus. Manusia dapat

60



menempatkan diri menjadi orang yang rela untuk mengalah dan tidak menjelekan
keberadaan orang lain. Pendidikan Agama Kristen dalam kehidupan masyarakat sangat
memungkinkan untuk ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kerukunan antar umat beragama dalam berbangsa dan bernegara,
menempatkan nilai-nilai kekristenan menjadi tali pengikat kerukunan antar umat

beragama, bangsa Indonesia yang menjadi kuat dan damai.

Campbell mengemukakan bahwa pendidikan Agama Kristen adalah suatu usaha

sengaja dari gereja untuk menolong semua orang yang dipercayakan tuhan kepadanya

maka fungsi dan tujuan dari Pak adalah menolong orang dari semua golongan usia yang

dipercayakan tuhan.

Pendidikan agama Kristen dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual
dalam membentuk masyarakat agar menjadi manusia yang beriman, bertahkwa kepada
tuhan yang maha esa, berlahlak mulia, mulai mencakupi etika, budi pekerti, dan moral,

sebagai perwujudtan dari pendidikan agama Kristen. Peningkatan potensi mengacu

7OW. D. Campbell, theory design of Christian education
curriculum, philadephia: west minster press, 1962, him 37
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pada pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta
pengalaman nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individu maupun kemasyarakatan.
Menghargai sesama manusia dalam kependidikan serta sesama tanpa melihat
keperbagaian dan perbedaan yang memandang perbedaan antara satu dengan yang lain
dan saling menolong, membantu orang lain yang sedang susah yang ada di sekitaran
kita. Ulangan (15: 10-11) “Engkau harus memberi kepadanya dengan limpahnya dan
janganlah hatimu berdukacita, apabila engkau memberi kepadanya, sebab oleh karena
hal itulah TUHAN, Allah, akan memberkati engkau dalam segala pekerjaanmu dan

dalam segala usahamu. Dalam Amsal 22:9 ““ orang yang baik hati akan diberkati, karena

.................

ia membagl'irejekmya -demga“ﬁ“\erang miskin. ,B'é“fg;gwpula deng masyakarat buru

cen b

baik, karena : ' R tidak menjadi lemah.
Karena itu, sela

orang, tetapi terumata

Dalam tradisi gekek texg adukasi yang kiranya dapat dijadikan

sebagai kekuatan untuk mengemabang Pendldlkan Agama Kristen dalam keluarga,
sekolah bahkan dalam lingkup masyarakat. Dalam tradisi gekek mengandung nilai-
nilai positif tetapi juga nilai negative yang mestinya PAK hadir untuk mengembangkan
dan mensosialisasikannya nilai-nilai positif tersebut agar tidak hilang dari tradisi gekek
sehingga nilai-nilai tersebut tetap ada dan terus menerus ada dalam kehidupan
masyarakat penganut tradisi tersebut. Selain PAK hadir untuk mengembangkan nilai-
nilai posifitnya tetapi juga memberikan bimbingan dan arahan terhadap nilai-nilai

negatifnya namun tetap menyesuaikan dengan tradisi atau budaya tersebut, sehingga

tidak terjadi koflik dalam kehidupan masyarakat setempat.

62



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil-hasil penelitian bab-bab sebelumnya, maka
ada beberapa kesimpulan yang di angkat sehubungan dengan “Tradisi Gekek Dan
Pemaknaannya Dikalangan Orang Buru, Didesa Waemite, Kecamatan Fenaleisela,

Kabupaten Buru” adalah sebagai berikut:

...... ey .
e, o .--""‘":" ......

p— -\.lmqq

1. Tpad1s1 gekekmadalw@ suatu tradisi ma;:avpencaharlan beburu yang turun

leluhur untuk generasi dimasa kini serta dimasa yang akan datang

4. Tradisi gekek selain sebagai suata mata pencaharian akan tetapi juga
sebagai suatu saranan mendidik dan menanamkan nilai-nilai etik dan
spiritual dalam kehidupan masyarakat.

5. Tradisi gekek selain sebagai sebuah mata pencaharian masyarakat, juga
sebagai suatu kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan suatu kekayaan
budaya lokal yang mengandung kebijakan hidup. Seacara umum dapat
dikatakan bahwa kearifan lokal adalah gagasan-gagasan setempat (lokal)

yang dipandang penuh dengan kearifan atau sifat bijaksana yang karena
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teruji dan bernilai baik akhirnya tertanam dan diikuti oleh sebagaian besar
masyarakat yang mendiami lokasi tersebut. Intinya adalah kearifan lokal
merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus

dijadikan pegangan hidup.

5.2. Saran

Sehubungan dengan penulisan ini, maka ada beberapa saran yang ingin penulis

kemukakan yakni:

1. Kepada pemerintah desa sebagal pemegang kekuasaan pada desa

I-l. ......

setemfnpatw a,‘;ﬁ'r ‘melakukan sosrﬁ'fw ast' 'kepada
T

cen b

hasyarakat supaya

- .-"-"

proses pelaksan; langsung didaerah.

3. Kepada tokoh oh masyarakat agar menjaga serta

melestarikan gekek sebagal sebuah warisan datuk leluhur dan

menjadi suatu kearifan lokal bagi seluruh masyarakat setempat.

4. Kepada tokoh gereja agar tetap melestarikan mendorong budaya dan
tradisi sehingga tradisi gekek tidak lepaspisahkan dengan dari
keagaman. Terus mengembangakan tardisi gekek dengan nilian-nilia
baiknya agar nilai tersebut tetap tertanam dalam kehidupan

masyarakat
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8.

9.

PERTANYAAN PENELITIAN

. Apakah yang bapak-bapak dan saudara ketahui tentang tradisi gekek dan apa saja jenis-

jenis gekek?
Bagaimana proses pelaksanaan gekek? Dan apakah pelaksanaan gekek melibatkan anak-
anak?

Usia berapakah bapak mengajarkan anak dengan gekek ?

Pada jam berapakah bapak/saudara melakukan gekek dan mengapa sampai bapak atau

lam pelaksanaan gekek.?
pelaksanaan gekek dan
apakah hanya orang-orang menggunakan ataukah semua orang
menggunakan?

Mengapa tradisi gekek itu penting dalam kehidupan masyarakat wemite?

Apakah ada nilai-nilai yang ditemukan pada tradisi gekek.?

10. Bagaiamana pemaknaan gekek oleh bapak/ibu saudara-saudari?

11. Bagaimanakah kajian gekek dalam budaya?

12. Bagaimana pandangan ajaran/iman Kristen tentang praktik gekek?



Wawancara dengan pemerintah desa

N )
A L
i " La
(gl

8%




Wawanacara dengan bapak-bapak/orang tua
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